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Abstrak 
Penelitian ini difokuskan pada analisis dampak rasio-rasio keuangan terhadap proses penyaluran zakat di LAZISMU Kota Pekalongan. Variabel independen mencakup rasio zakat tersalurkan, rasio efisiensi penghimpunan, rasio hak amil atas zakat, serta rasio pertumbuhan penerimaan zakat, sementara variabel dependennya adalah penyaluran zakat itu sendiri. Pendekatan yang dipakai bersifat kuantitatif, dengan mengandalkan data sekunder dari laporan keuangan LAZISMU Kota Pekalongan selama periode 2022–2024 yang diubah menjadi data bulanan sebanyak 36 observasi. Pengumpulan data dilakukan lewat studi dokumentasi laporan keuangan tersebut. Analisis data mengaplikasikan regresi linier berganda melalui perangkat lunak SPSS 26, disertai uji asumsi klasik, uji t parsial, uji F simultan, dan uji koefisien determinasi R². Temuan penelitian mengungkap bahwa secara parsial, rasio zakat tersalurkan, rasio efisiensi penghimpunan, serta rasio hak amil atas zakat tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penyaluran zakat. Hanya rasio pertumbuhan penerimaan zakat yang berpengaruh positif, meskipun belum mencapai tingkat signifikansi 0,05. Secara simultan, keempat variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap penyaluran zakat. Nilai Adjusted R Square mencapai 0,341, yang berarti variabel independen mampu menjelaskan variasi penyaluran zakat sebesar 34,1 persen, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
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Abstract
This research focuses on analyzing the impact of financial ratios on the zakat distribution process at LAZISMU Pekalongan City. The independent variables include the distributed zakat ratio, the collection efficiency ratio, the amil's right to zakat ratio, and the zakat revenue growth ratio, while the dependent variable is zakat distribution itself. The approach used is quantitative, relying on secondary data from LAZISMU Pekalongan City's financial reports for the 2022–2024 period, which were converted into monthly data totaling 36 observations. Data collection was carried out through a documentation study of the financial reports. Data analysis applied multiple linear regression using SPSS 26 software, accompanied by classical assumption tests, partial t-tests, simultaneous F-tests, and R² coefficient of determination tests. The research findings revealed that partially, the distributed zakat ratio, collection efficiency ratio, and the amil's right to zakat ratio did not show a significant influence on zakat distribution. Only the zakat revenue growth ratio had a positive influence, although it had not yet reached the 0.05 level of significance. Simultaneously, these four independent variables significantly influenced zakat distribution. The adjusted R-squared value reached 0.341, meaning the independent variables explained 34.1 percent of the variation in zakat distribution, with the remainder influenced by factors outside the model.
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Pendahuluan
Dalam beberapa tahun terakhir, dinamika sosial dan ekonomi masyarakat mengalami perubahan yang cukup kompleks akibat berbagai faktor, seperti fluktuasi harga kebutuhan pokok, ketidakstabilan ekonomi global, serta meningkatnya kesenjangan sosial. Kondisi tersebut berdampak pada kemampuan sebagian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar serta memperluas jumlah kelompok yang membutuhkan bantuan sosial. Dalam situasi ini, peran lembaga zakat menjadi semakin penting sebagai instrumen redistribusi pendapatan dan penopang kesejahteraan umat. Oleh karena itu, pengelolaan zakat memerlukan lembaga yang profesional, transparan, dan bertanggung jawab dalam menjalankan fungsi penghimpunan serta penyaluran dana. Pengelolaan yang kurang optimal berpotensi menghambat tercapainya tujuan zakat sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan sosial. 
Di tengah kondisi tersebut, lembaga zakat dituntut untuk memperkuat tata kelola kelembagaan agar mampu menjalankan fungsi sosial dan ekonomi secara berkelanjutan. Tidak hanya berperan sebagai penghimpun dan penyalur dana, lembaga zakat wajib menjamin pengelolaan setiap dana dilakukan secara efektif, efisien, serta selaras dengan kaidah syariah. Berbagai tantangan yang muncul tidak terbatas pada lonjakan jumlah mustahik semata, melainkan juga pada kebutuhan mempertahankan kepercayaan muzakki lewat keterbukaan dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. Oleh sebab itu, evaluasi terhadap kinerja keuangan menjadi hal yang sangat penting. Melalui pengukuran rasio keuangan, dapat diketahui tingkat kemampuan lembaga dalam mengoptimalkan penghimpunan dana, mengendalikan biaya operasional, serta memaksimalkan penyaluran zakat. Analisis tersebut menjadi dasar dalam menilai sejauh mana kondisi keuangan lembaga berpengaruh terhadap efektivitas penyaluran zakat kepada masyarakat yang membutuhkan.
Sejumlah penelitian terdahulu telah menganalisis kinerja keuangan lembaga amil zakat melalui pendekatan rasio keuangan, sebagaimana dalam kajian D. Rahmadani, A.R. Yunus, dan M.N. Katman (2023) berjudul “Analisis Pengukuran Kinerja Keuangan pada LazisMu Sulawesi Selatan Tahun 2019–2021 Ditinjau dari Rasio Efisiensi”, yang bertujuan mengevaluasi kinerja keuangan LazisMu Sulawesi Selatan dengan memanfaatkan rasio efisiensi OPZ dari PUSKAS BAZNAS (2019). Kajian tersebut mengandalkan data sekunder berupa laporan keuangan periode 2019–2021, diolah melalui metode deskriptif kualitatif. Temuan utamanya menyatakan bahwa rasio biaya pengumpulan mencapai kategori efisien pada tahun 2019 dan 2021, serta cukup efisien di tahun 2020. Rasio biaya operasional terhadap hak amil dan total pengumpulan cenderung kurang hingga tidak efisien pada beberapa tahun. Sementara itu, rasio biaya SDM pada 2020–2021 tergolong efisien (Rahmadani et al., 2023).  
Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Amilia Putri Pratiwi dan Khusnul Hidayah (2023) dalam kajian berjudul “Analisis Efektivitas Pentasyarufan Dana Zakat, Infak/Sedekah dengan Rasio Allocation to Collection Ratio (ACR)”, melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan Kantor Layanan Lazismu UMY sepanjang tahun 2022. Hasilnya menunjukkan tingkat efektivitas tergolong efektif hingga sangat efektif, dengan berbagai indikator rasio berada di atas 80% (Amilia et al., 2023). 
Penelitian Wahdi Ramadhani (2021) berjudul “Analisis Metode Penetapan Mustahik Beserta Efektivitas Pendistribusian Zakat Di BAZNAS Kota Pontianak Dan LAZISMU Kalimantan Barat Dengan Memanfaatkan Rasio Disbursement Collection Ratio (DCR)” (RAMADHANI, 2021). Hasilnya menunjukkan kedua lembaga memiliki tahapan penetapan mustahik yang serupa, dengan efektivitas BAZNAS menurun namun tetap efektif, sedangkan LAZISMU meningkat hingga sangat efektif (RAMADHANI, 2021). 
Penelitian Masayu Ustadzah Khodijah Qodiryani (2022) berjudul “Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan Mustahik di BAZNAS Kota Depok”. Hasilnya menunjukkan tingkat efektivitas sebesar 79%, dengan seluruh mustahiq berada pada kategori sejahtera (CIBEST), pengaruh positif sebesar 79% berdasarkan uji regresi, serta nilai IKB 0,63 (kategori baik). Namun, penelitian tersebut hanya menggunakan Disbursement Collection Ratio (DCR) berbasis Zakat Core Principle (ZCP) dan berfokus pada zakat produktif saja (Ustadzah Khodijah Qodiryani, 2022). 
Penelitian Khairina Annisa, Manik Mutiara Sadewa, dan Nurhidayati (2025) berjudul “Analisis Rasio Efektivitas Serta Efisiensi Kinerja Keuangan Rumah Zakat Sepanjang Tahun 2024”. Temuan penelitian tersebut mengindikasikan tingkat efektivitas yang sangat tinggi, ditunjukkan oleh Net Allocation Ratio mencapai 91,31 persen serta Turn Over Allocation sebesar 10,06. Namun, dari sisi efisiensi penghimpunan, Rasio Biaya Penghimpunan mencapai 108,95%, melebihi standar (PUSKAS BAZNAS, 2019), yang diduga karena perhitungan biaya operasional belum mencakup seluruh komponen biaya (Annisa et al., 2025). 
Penelitian Ahmad Muslikhun, Asep Muhyiddin, dan Rohmanur Aziz (2024) berjudul “Analisis Kajian Mengenai Pengaruh Pengelolaan Dana Zakat Profesi di BAZNAS Kabupaten Brebes Terhadap Optimalisasi Penyaluran Zakat” mengandalkan data primer melalui kuesioner. Hasilnya memperlihatkan bahwa sistem penghimpunan dan penyaluran berada pada kategori baik dengan nilai deskriptif 77 persen. Uji regresi menunjukkan nilai F hitung melebihi F tabel, tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, serta koefisien korelasi Pearson mencapai 0,885 yang tergolong sangat kuat, sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel-variabel yang diteliti. (Muslikhun et al., 2024).
Penelitian Audia Rachmawati dkk. (2023) berjudul “Analisis Efisiensi Serta Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat Di BAZNAS Provinsi Jawa Barat Melalui Metode Data Envelopment Analysis (DEA) Dan Allocation To Collection Ratio (ACR) Dengan Data Sekunder Laporan Tahunan Periode 2015–2021”. Hasilnya menunjukkan bahwa pada model CRS terjadi inefisiensi pada 2019 dan 2021, sedangkan model VRS mencapai efisiensi sempurna setiap tahun. Dari sisi efektivitas, GAR menjadi rasio terendah (70% – cukup efektif), sementara NACR, NACR non-Amil, dan ZAR mencapai 98% (sangat efektif), namun ZTR tergolong tidak baik (0,36) (Rachmawati et al., 2023). 
Penelitian Irma Yuliantia, Rizky Fadhillah, dan Nurhidayati (2024) berjudul “Analisis Efektivitas dan Efisiensi Kinerja BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan”. Temuan penelitian mengungkap bahwa selama lima tahun terakhir, kinerja efektivitas secara rata-rata mencapai kategori sangat efektif, walaupun beberapa rasio seperti Gross Allocation to Collection Ratio pada 2020 serta Gross Allocation to Collection Ratio Non-Amil pada 2019 hanya tergolong efektif. Di sisi lain, kinerja efisiensi secara keseluruhan masuk kategori tidak efisien, kecuali rasio biaya penghimpunan yang termasuk efisien. (Yulianti et al., 2024). 
Penelitian Tania Islamey Jahja, Nilawaty Yusuf, dan Ronald Soemitro Badu (2023) berjudul “Analisis Efisiensi Serta Efektivitas Pengelolaan Keuangan Badan Amil Zakat Menggunakan Metode DEA Dan ACR”. Hasilnya menunjukkan bahwa pada periode 2018–2020 terdapat inefisiensi pada beberapa variabel, seperti pendapatan dan biaya operasional (2018), pendapatan dan distribusi (2019), serta pendapatan dan beban usaha (2020) (Islamey et al., 2023). 
	Penelitian yang dilakukan oleh Nur Khaerat Sidang dan Nur Feriyanto (2021) berjudul “Analisis Efisiensi Kinerja Keuangan Rumah Zakat Indonesia Dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA)”. Kajian ini memanfaatkan variabel input seperti biaya operasional, biaya personalia, biaya sosialisasi, dan total aset, serta variabel output berupa total penerimaan dan penyaluran dana ZIS. Hasilnya membuktikan bahwa Rumah Zakat Indonesia berhasil mencapai tingkat efisiensi 100% pada periode 2010–2014 serta 2017–2019. Namun, inefisiensi tercatat pada tahun 2015 (98,1%) dan 2016 (99,5%) karena nilai aktual belum selaras dengan target yang ditentukan oleh DEA. (Sidang & Feriyanto, 2021). 
Berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa studi tentang kinerja keuangan lembaga amil zakat di Indonesia secara umum masih menitikberatkan pada pengukuran rasio efektivitas dan efisiensi melalui metode khusus seperti Allocation to Collection Ratio (ACR), Disbursement Collection Ratio (DCR), Zakat Core Principle (ZCP), maupun metode Data Envelopment Analysis (DEA). Sebagian penelitian hanya menilai efisiensi biaya operasional dan biaya penghimpunan, sementara penelitian lainnya hanya mengukur tingkat efektivitas penyaluran zakat dalam periode tertentu. Penelitian terdahulu juga cenderung menggunakan indikator secara parsial, belum mengintegrasikan rasio pertumbuhan penerimaan zakat, rasio aktivitas penyaluran, serta rasio dana amil dalam satu model analisis yang komprehensif. Selain keterbatasan metodologis tersebut, objek penelitian terdahulu juga belum secara spesifik mengkaji LAZISMU Kota Pekalongan dalam konteks analisis rasio keuangan yang dikaitkan dengan penyaluran zakat.
Berdasarkan celah tersebut, peneliti ini berminat untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Penyaluran Zakat di LAZISMU Kota Pekalongan” dengan menghadirkan kebaruan dan membangun model analisis yang lebih komprehensif melalui integrasi Rasio Pertumbuhan (Growth of Zakah), Rasio Aktivitas (Rasio Zakat Tersalurkan), Rasio Dana Amil (Hak Amil atas Zakat), serta Efisiensi Penghimpunan dengan memanfaatkan metode International Standard of Zakah Management (ISZM), yang selanjutnya diuji pengaruhnya terhadap penyaluran zakat. Dengan begitu, penelitian ini tidak sekadar mengukur tingkat kinerja secara deskriptif, tetapi juga menganalisis secara empiris pengaruh rasio keuangan terhadap penyaluran zakat sebagai variabel dependen. Kontribusi penelitian ini terletak pada integrasi beberapa rasio dalam satu kerangka analisis, penggunaan pendekatan ISZM yang masih jarang diterapkan, serta fokus pada studi kasus LAZISMU Kota Pekalongan, sehingga diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai pengelolaan zakat sekaligus memberikan implikasi praktis bagi peningkatan kinerja lembaga amil zakat di tingkat daerah.
Metode Penelitian 
Desain dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Penentuan desain penelitian merupakan langkah penting dalam memperoleh kebenaran ilmiah. Penelitian kuantitatif adalah Jenis penelitian yang menitikberatkan pada penggunaan data berbentuk angka, mulai dari tahap pengumpulan data.Jenis penelitian yang menitikberatkan pada penggunaan data berbentuk angka, mulai dari tahap pengumpulan data, analisis dan penafsiran, hingga pemaparan hasil penelitian secara sistematis (Ibnugraha et al., 2023).  Penelitian ini dilakukan di LAZISMU Kota Pekalongan yang berada di Jalan Hayam Wuruk, No.62 Kota Pekalongan. Data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini bersifat sekunder, yakni bersumber dari LAZISMU Kota Pekalongan, terkait penerimaan dan penyaluran zakat (Suradi & Amalia, 2024). Populasi penelitian ini mencakup keseluruhan laporan keuangan LAZISMU Kota Pekalongan. Sementara itu, sampel terdiri dari laporan keuangan bulanan periode 2022–2024, dengan total 36 observasi data. Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahun 2022–2024. Dalam pengambilan sampel, penulis menerapkan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel sesuai kriteria khusus yang relevan dengan kebutuhan penelitian, seperti laporan keuangan pada periode tertentu yang telah dipublikasikan secara lengkap. 
Variabel Penelitian
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang berfungsi sebagai faktor pemicu atau penyebab perubahan pada variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel bebas (X) mencakup "rasio keuangan" yang terdiri dari Rasio Zakat Tersalurkan (Rasio Aktivitas), Rasio Efisiensi Penghimpunan (Rasio Efisiensi), Rasio Hak Amil Atas Zakat (Rasio Dana Amil), Rasio Pertumbuhan Penerimaan Zakat (Rasio Pertumbuhan). Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari keberadaan variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat (Y) adalah "Penyaluran Zakat".
	Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan data melalui Microsoft Excel 2021 dan diolah menggunakan program SPSS 26. Penelitian ini menerapkan uji hipotesis lewat uji t guna mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau tidak.
Hasil dan Pembahasan 
Uji Statistik Deskriptif
Table 1 Statistik Deskriptif
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Data yang disajikan dalam tabel statistik deskriptif merupakan informasi yang bersumber dari laporan keuangan yang telah diolah dalam bentuk data bulanan dengan jumlah observasi sebanyak 36 data. Analisis statistik deskriptif dipakai untuk menyajikan gambaran karakteristik data penelitian, mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta deviasi standar dari setiap variabel penelitian.
Pada variabel rasio zakat tersalurkan, nilai minimum tercatat 0,06 sedangkan maksimum mencapai 1,00. Rata-rata yang diperoleh adalah 0,4236 dengan deviasi standar 0,24348. Karena nilai deviasi standar lebih rendah daripada rata-rata, hal ini mengindikasikan bahwa variasi data tergolong relatif kecil, sehingga penyaluran zakat selama periode pengamatan cenderung stabil. Pada variabel rasio efisiensi penghimpunan, nilai minimum mencapai 0,04, sedangkan maksimum 2,02. Rata-rata variabel ini adalah 0,8661 dengan deviasi standar 0,47684. Deviasi standar yang lebih rendah daripada rata-rata menandakan sebaran data cukup merata mengelilingi nilai tengah selama periode penelitian.
Untuk variabel rasio hak amil atas zakat, nilai minimum yang diperoleh adalah 0,00 serta nilai maksimum 2,17. Rata-rata variabel ini mencapai 0,1897 dengan deviasi standar 0,35843. Deviasi standar yang melebihi rata-rata menunjukkan penyebaran data tergolong cukup tinggi atau fluktuasi yang signifikan dalam alokasi hak amil selama periode pengamatan. Pada variabel pertumbuhan penerimaan zakat, nilai minimum tercatat 16,19, sedangkan maksimum 20,19. Rata-rata mencapai 17,1992 dengan deviasi standar 1,09304. Deviasi standar yang jauh lebih kecil daripada rata-rata mengindikasikan bahwa pertumbuhan penerimaan zakat relatif stabil dengan tingkat variasi yang rendah.
Sementara itu, untuk variabel penyaluran zakat, nilai minimum 16,25, sedangkan maksimum 19,03. Rata-rata yang diperoleh adalah 17,7733 dengan deviasi standar 0,70955. Deviasi standar yang lebih rendah daripada rata-rata menandakan bahwa data penyaluran zakat sangat konsisten dengan tingkat variasi yang rendah selama periode pengamatan.
Uji Regresi Linear Berganda
Table 2 Regresi Linear Berganda
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Dilihat dari hasil output analisis regresi linier berganda yang diolah melalui IBM SPSS, menghasilkan persamaan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 13,896 mengindikasikan bahwa jika seluruh variabel independen, yaitu rasio zakat tersalurkan, rasio efisiensi penghimpunan, rasio hak amil atas zakat, dan pertumbuhan penerimaan zakat bernilai nol, maka nilai penyaluran zakat diperkirakan tetap sebesar 13,896 satuan.
2. Koefisien regresi Rasio Zakat Tersalurkan (X1) mencapai 0,457, yang berarti setiap kenaikan 1 satuan pada rasio tersebut diprediksi meningkatkan penyaluran zakat sebesar 0,457, dengan catatan variabel lain tetap. Ini mencerminkan hubungan positif antara rasio zakat tersalurkan dan volume penyaluran zakat.
3. Koefisien Rasio Efisiensi Penghimpunan (X2) bernilai negatif -0,521. Artinya, setiap kenaikan 1 satuan pada rasio tersebut akan menurunkan penyaluran zakat sebesar 0,521, asumsi variabel lain tetap konstan..
4. Pada variabel Rasio Hak Amil atas Zakat (X3), diperoleh koefisien sebesar 0,444. Nilai positif ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan rasio hak amil, maka penyaluran zakat diperkirakan akan meningkat sebesar 0,444. 
5. Terakhir, koefisien Pertumbuhan Penerimaan Zakat (X4) sebesar 0,236 mencerminkan hubungan positif, di mana setiap kenaikan 1 satuan pada pertumbuhan penerimaan zakat akan meningkatkan penyaluran zakat sebesar 0,236, dengan asumsi variabel independen lain tetap.
Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t)
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada tabel Coefficients, pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel sebesar 1,688. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis diterima, sedangkan jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka hipotesis ditolak. Berdasarkan analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa:
a. Pada hipotesis pertama (H1), variabel Rasio Zakat Tersalurkan memiliki nilai t hitung sebesar 0,974 dengan nilai signifikansi 0,338. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0,974 < 1,688), maka disimpulkan bahwa Rasio Zakat Tersalurkan tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Zakat. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak.
b. Pada hipotesis kedua (H2), variabel Rasio Efisiensi Penghimpunan menunjukkan nilai t hitung -1,643 dengan signifikansi 0,110. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai absolut t hitung lebih kecil dari t tabel (1,643 < 1,688), sehingga Rasio Efisiensi Penghimpunan tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Zakat, dan hipotesis kedua (H2) ditolak.
c. Pada hipotesis ketiga (H3), variabel Rasio Hak Amil atas Zakat memiliki nilai t hitung sebesar 1,620 dengan nilai signifikansi 0,115. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (1,620 < 1,688), maka Rasio Hak Amil atas Zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Zakat. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) ditolak.
d. Pada hipotesis keempat (H4), variabel Pertumbuhan Penerimaan Zakat menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,903 dengan nilai signifikansi 0,066. Meskipun nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1,903 > 1,688). Hal ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penerimaan Zakat berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima.

Uji Signifikansi Simultan (uji F)
Table 3  Uji F (Simultan)
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Dari hasil analisis uji F pada tabel ANOVA di atas, terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 5,532 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa model regresi yang dipakai dalam penelitian ini layak dan signifikan. Ini menandakan bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel Pertumbuhan Penerimaan Zakat, Rasio Zakat Tersalurkan, Rasio Hak Amil Atas Zakat, dan Rasio Efisiensi Penghimpunan memiliki berpengaruh signifikan terhadap variabel Penyaluran Zakat. Mengingat nilai signifikansi 0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama memengaruhi penyaluran zakat. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) diterima.
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Table 4 Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Dilihat dari hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,341. Ini berarti variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen (Penyaluran Zakat) sebesar 34,1%, sementara sisanya 65,9% dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian ini.
PEMBAHASAN
Pengaruh Rasio Zakat Tersalurkan terhadap Penyaluran Zakat
Hasil pengujian menunjukkan bahwa rasio zakat tersalurkan tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran zakat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,338 yang lebih besar dari 0,05. Meskipun koefisien regresi bernilai positif, hubungan tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Secara teoritis, rasio zakat tersalurkan mencerminkan kemampuan lembaga dalam mendistribusikan dana yang telah dihimpun. Namun, tidak signifikannya variabel ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya rasio penyaluran tidak selalu diikuti oleh peningkatan jumlah penyaluran zakat secara absolut. Hal ini dapat terjadi karena adanya fluktuasi penghimpunan dana atau kebijakan internal lembaga dalam mengatur prioritas distribusi. Temuan ini menunjukkan bahwa rasio aktivitas tidak selalu menjadi faktor dominan dalam menentukan tingkat penyaluran zakat, terutama ketika lembaga lebih fokus pada stabilitas program daripada volume distribusi.
Pengaruh Rasio Efisiensi Penghimpunan terhadap Penyaluran Zakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio efisiensi penghimpunan tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran zakat, dengan nilai signifikansi sebesar 0,110 (>0,05). Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan, namun tidak signifikan secara statistik. Secara teoritis, efisiensi penghimpunan menggambarkan kemampuan lembaga dalam mengelola biaya untuk memperoleh dana zakat. Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa efisiensi biaya penghimpunan tidak secara langsung memengaruhi jumlah dana yang disalurkan. Hal ini dapat disebabkan karena penyaluran zakat lebih dipengaruhi oleh jumlah dana yang tersedia daripada efisiensi operasional dalam penghimpunan. Selain itu, lembaga zakat tetap harus mengeluarkan biaya operasional tertentu untuk menjaga keberlanjutan program, sehingga efisiensi tidak selalu berdampak langsung pada peningkatan penyaluran zakat.


Pengaruh Rasio Hak Amil atas Zakat terhadap Penyaluran Zakat
Berdasarkan hasil uji t, rasio hak amil atas zakat tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran zakat, dengan nilai signifikansi sebesar 0,115 (>0,05). Meskipun koefisien regresi menunjukkan hubungan positif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya proporsi dana yang dialokasikan untuk amil tidak secara langsung memengaruhi jumlah zakat yang disalurkan kepada mustahik. Secara konseptual, hak amil merupakan bagian yang telah diatur dalam syariah dan digunakan untuk mendukung operasional lembaga. Tidak signifikannya variabel ini mengindikasikan bahwa pengelolaan dana amil di LAZISMU Kota Pekalongan masih berada dalam batas wajar dan tidak mengganggu kapasitas penyaluran zakat. Dengan kata lain, peningkatan atau penurunan proporsi hak amil tidak menjadi faktor utama dalam menentukan besar kecilnya penyaluran zakat.
Pengaruh Pertumbuhan Penerimaan Zakat terhadap Penyaluran Zakat
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penerimaan zakat memiliki nilai signifikansi sebesar 0,066 (>0,05), yang berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran zakat pada tingkat signifikansi 5%. Namun, koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan adanya kecenderungan hubungan searah antara pertumbuhan penerimaan dan penyaluran zakat. Secara teoritis, peningkatan penerimaan zakat seharusnya diikuti dengan peningkatan penyaluran. Namun, dalam penelitian ini, hubungan tersebut belum cukup kuat secara statistik. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya jeda waktu (time lag) antara penghimpunan dan penyaluran, atau kebijakan lembaga dalam menahan sebagian dana untuk program jangka panjang. Meskipun tidak signifikan, variabel ini tetap menunjukkan arah yang sesuai dengan teori, sehingga dapat menjadi indikasi bahwa peningkatan penghimpunan zakat tetap berpotensi meningkatkan penyaluran di masa mendatang.
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan dan pengujian regresi linier berganda, dapat disimpulkan bahwa secara parsial seluruh variabel independen, yaitu Rasio Zakat Tersalurkan, Rasio Efisiensi Penghimpunan, Rasio Hak Amil atas Zakat, dan Pertumbuhan Penerimaan Zakat tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran zakat. Hal ini mengindikasikan bahwa penyaluran zakat pada LAZISMU Kota Pekalongan tidak semata-mata ditentukan oleh kinerja rasio keuangan internal, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebijakan kelembagaan, prioritas program, serta kondisi sosial ekonomi mustahik. 
Meskipun demikian, variabel Pertumbuhan Penerimaan Zakat menunjukkan arah hubungan positif terhadap penyaluran zakat. Hal ini mengandung makna bahwa peningkatan dana yang dihimpun tetap berpotensi meningkatkan penyaluran zakat, meskipun dalam penelitian ini belum terbukti signifikan secara statistik. Kondisi ini dapat disebabkan oleh adanya jeda waktu antara penghimpunan dan penyaluran atau strategi lembaga dalam mengelola dana secara bertahap. Selanjutnya, hasil uji simultan menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap penyaluran zakat. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat merupakan hasil dari kombinasi berbagai indikator keuangan yang saling berkaitan, sehingga tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu rasio secara terpisah.
Saran 
Berikut adalah saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian tersebut:

1. Bagi Lembaga (Lazismu Kota Pekalongan)
a. Diharapkan lembaga dapat mengevaluasi kembali faktor-faktor non-keuangan dalam strategi penyaluran zakat, seperti peningkatan basis data mustahik dan penguatan program pemberdayaan ekonomi, mengingat rasio keuangan internal tidak memberikan dampak yang berarti secara parsial terhadap volume.
b. Disarankan bagi lembaga untuk terus meningkatkan transparansi melalui laporan keuangan yang mudah dijangkau masyarakat luas. Hal ini penting guna memicu pertumbuhan penerimaan zakat yang lebih stabil, yang pada jangka panjang diharapkan dapat memberikan dampak lebih nyata pada kapasitas penyaluran.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan memasukkan variabel bebas tambahan yang lebih relevan dengan kondisi sektor publik, seperti variabel tingkat kepercayaan masyarakat (trust), pemanfaatan teknologi informasi (digitalisasi zakat), atau faktor makroekonomi guna meningkatkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square).
b. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan data tahunan dengan cakupan objek yang lebih luas (lebih dari satu lembaga) atau menggunakan pendekatan kualitatif (wawancara dan observasi) guna mengungkap faktor-faktor kebijakan internal yang tidak tertangkap oleh data angka.
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